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ABSTRAK 

 

Melani (2011/1106547): Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran 

Sejarah dengan Minat Belajar Sejarah Siswa SMA N 2 Padang. Skripsi. 

Jurusan Sejarah, FIS - UNP Padang. 2015.  

 

Penelitian ini berawal dari observasi awal penulis pada saat proses 

pembelajaran sejarah bahwa guru mata pelajaran sejarah tidak menerapkan strategi 

pembelajaran yang bervariasi dan tidak menggunakan media belajar, lalu dilanjutkan  

dengan wawancara penulis dengan siswa-siswi SMA N 2 Padang mengenai minat 

belajar. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa siswa-siswa tersebut tidak 

berminat untuk belajar sejarah. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa salah 

satunya adalah guru. Guru yang dimaksudkan di sini adalah kemampuan guru dalam 

membelajarkan siswa yang dikenal dengan kompetensi pedagogik guru. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat hubungan kompetensi pedagogik 

guru mata pelajaran sejarah dengan minat belajar sejarah siswa SMA N 2 Padang. 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini adalah 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 3 orang guru mata pelajaran sejarah kelas X dan 

siswa kelas X SMA N 2 Padang tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 284 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 74 siswa, diambil menggunakan cara simple 

random sampling yang dikemukakan oleh (Riduwan (2011: 41). Pengumpulan data 

dari responden dilakukan melalui pengamatan dengan menggunakan model skala 

likert. Data yang telah terkumpul lalu dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

rumus Product Moment. 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, diperoleh hasil perbandingan 

rhitung lebih besar dari rtabel dengan nilai rhitung 0,531 > rtabel 0,227. Selain itu, hasil 

perhitungan kompetensi pedagogik masing-masing guru dan minat belajar siswa 

didapatkan hasil yang berbeda-beda. Guru yang memiliki nilai kompetensi pedagogik 

yang tinggi terdapat siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi. Begitu pula 

sebaliknya, guru yang memiliki nilai kompetensi pedagogik yang rendah terdapat 

siswa yang memiliki minat belajar yang rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah dengan minat belajar 

sejarah siswa SMA N 2 Padang yang berarti Ho ditolak. Jadi semakin kompetensi 

pedagogik guru, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa, dengan demikian 

tujuan pembelajaran juga akan mudah dicapai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Balakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi manusia untuk memperoleh kehidupan 

yang lebih baik dimasa mendatang. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi hal 

penting dan perlu untuk dijalani. Tujuan pendidikan di Indonesia dicantumkan 

dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional  ayat 1, yaitu:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara  aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spitual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,dan 

negara. 

 

Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu adanya belajar. James O. Whittaker 

dalam Djamarah (2011: 12) menjelaskan bahwa “belajar adalah proses dimana 

tingah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman”. 

Selanjutnya Slameto (2010: 2) menambahkan bahwa “belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
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dalam interaksi dengan lingkungannya”. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, siswa hendaknya  memiki cara 

belajar yang tepat sehingga hasil belajarnya bagus. Oleh karena itu, perlu adanya 

pembahasan mengenai aspek yang mempengaruhi hasil belajar. Djamarah 

(2011: 190-191) menyebutkan bahwa “semua keadaan dan fungsi psikologis 

mempengaruhi belajar seseorang. Faktor psikologis merupakan faktor dari 

dalam diri seseorang yang akan mempengaruhi tindakannya”.  Djamarah  

melanjutkan bahwa “meski faktor luar mendukung, tetapi faktor psikologis tidak 

mendukung, maka faktor luar itu akan kurang signifikan. Beberapa hal di antara 

faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar adalah minat, kecerdasan, 

bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif”.  

Slameto (2010: 180) menyebutkan “minat adalah suatu rasa lebih suka 

atau rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri dan 

sesuatu yang ada di luar diri. Semakin dekat dan semakin kuat hubungan 

tersebut, semakin besar minat”. Demikianlah posisi minat dari dalam diri 

seseorang dalam melakukan kegiatan, terutama belajar.  
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Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, peserta didik hendaknya 

mempunyai minat yang tinggi dalam belajar. Jika minat belajarnya tinggi maka 

hasil belajarnya akan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto dalam 

Djamarah (2010: 191) bahwa “anak didik yang memiliki  minat terhadap subjek 

tertentu cenderung akan memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 

tersebut. Dalam hal ini perhatian itu bisa saja tertuju pada jenis mata pelajaran 

tertentu”. Seseorang yang memilii minat dalam belajar sejarah akan cenderung 

merasa senang dalam belajar sejarah, memiliki perhatian yang besar terhadap 

segala sesuatu yang berkaitan dengan belajar sejarah, dan merasa tertarik dengan 

seala sesuatu yang berhubungan dengan sejarah.  

Peneliti yang telah melakukan penelitian terkait dengan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah. Delfi Angraini (2009) tentang “Gambaran 

Minat Belajar IPS Sejarah Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan” dan Diana Putri Hamelia (2009) tentang “Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar Sejarah Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif 

Teknik Round Robin di Kelas XI IPS SMA N 1 Lubuk Sikaping”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan rendahnya minat belajar sejarah siswa.  

Permasalahan serupa juga ditemukan juga ditemukan di kelas X SMA N 

2 Padang. Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran sejarah 

oleh guru mata pelajaran sejarah.  Pengamatan dilakukan pada Rabu tanggal 18 

Februari 2015. Berdasarkkan hasil pengamatan tersebut bahwa guru mata 
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pelajaran sejarah tidak menggunakan media belajar dan metode belajar juga 

masih menggunakan  metode  ceramah. Hal ini dapat dinilai bahwa guru mata 

pelajaran sejarah kurang mampu menggunakan media belajar sejarah dan kurang 

mampu memvariasikan metode belajar.    

Peneliti melanjutkan wawancara 3 orang siswa SMA N 2 Padang yaitu 

M. Raffi Fadillah pada Rabu tanggal 18 November 2015 mengemukakan  bahwa 

belajar sejarah tidak menyenangkan. Pembelajarannya tidak menarik dan media 

belajar juga jarang digunakan. Buku pelajaran sejarah yang dimiliki hanya LKS.  

Wawancara dengan Thabita Dinda Putri pada Rabu tanggal 18 Februari 2015 

menyebutkan bahwa belajar sejarah tidak menyenangkan. Guru biasanya 

memberikan tugas dan jarang menggunakan media. Wawancara dengan Sri 

Dinda Andika pada Rabu tanggal 18 Februari 2015 menjelaskan bahwa tidak 

ada hal yang mengesankan saat belajar sejarah dan tidak merasa tertarik sama 

sekali dalam belajar sejarah. Guru mata pelajaran memberikan tugas untuk 

diselesaikan. Guru juga jarang menggunakan media belajar.  

Berdasarkan wawancara di atas, siswa menyatakan bahwa belajar sejarah 

membosankan, biasa-biasa saja dan tidak mengesankan. Ini merupakan 

pernyataan yang menggambarkan bahwa siswa kurang berminat dalam belajar 

mata pelajaran sejarah. Minat timbul karena pengaruh pengaruh dari dua faktor, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah sesuatu yang membuat 

siswa berminat yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut 
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antara lain: (1) pemusatan perhatian, (2) keingintahuan, (3) motivasi, dan (4) 

kebutuhan. Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 

datangnya dari luar diri. Faktor eksternal tersebut antara lain: (1) orang tua, (2) 

guru, (3) tersedianya prasarana dan sarana atau fasilitas, dan (4) keadaan 

lingkungan (Soemanto. 1990: 62). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dijelaskan di atas, dan 

wawancara terhadap proses pembelajaran sejarah dapat diambil kesimpulan 

bahwa  kurangnya minat belajar siswa karena dipengaruhi faktor eksternal yaitu 

oleh guru. Kegiatan guru yang tidak menerapkan  metode belajar yang bervariasi 

dan tidak menggunakan media belajar menunjukkan kurangnya kompetensi 

pedagogik guru tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis akan mengkaji permasalahan ini dengan judul “Hubungan Kompetensi 

Pedagogik Guru Mata Pelajaran Sejarah dengan Minat Belajar Sejarah Siswa 

SMA N 2 Padang”. 

B. Batasan Masalah 

Pembahasan penelitian ini difokuskan, dibatasi, dan diarahkan pada 

hubungan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah dengan minat 

belajar sejarah siswa SMA N 2 Padang.  Kompetensi pedagogik guru mata 

pelajaran sejarah difokuskan pada kegiatan melaksanakan proses pembelajaran 
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yang terdiri dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Sementara itu minat 

belajar sejarah siswa difokuskan pada perasaan senang, perhatian, dan 

ketertarikan yang dimiliki oleh siswa. Penelitian ini akan dilakukan di kelas X 

SMA N 2 Padang pada periode tahun ajaran 2014/2015. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan adalah “Apakah terdapat hubungan kompetensi pedagogik guru 

mata pelajaran sejarah dengan minat belajar sejarah siswa di SMA N 2 Padang?” 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakan terdapat hubungan 

kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah dengan minat belajar sejarah 

siswa SMA N 2 Padang. 

E. Manfaat Penelitan  

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori 

mengenai kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah, minat belajar 

sejarah siswa dan bagaimana hubungan antara keduanya. 

2. Manfaat praktis  

a. Penelitian ini merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk  

mendapatkan gelar serjana.  
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b. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah 

mengenai gambaran kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah 

dan minat belajar sejarah siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


